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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

     Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman 

perkebunan yang menduduki posisi penting di sektor pertanian. 

Karena industri kelapa sawit memiliki peran strategis dengan 

penghasilan terbesar devisa, lekomotif perekonomian nasioanal, 

membangun kedaulatan energi, ekonomi kerakyatan dan dalam 

penyerapan tenaga kerja dalam perekonomian makro. (Gapki, 2017). 

Meningkatnya kebutuhan kelapa sawit dalam negeri serta besar 

potensi ekspor minyak kelapa sawit (crude palm oil/cpo) telah 

memicu pesatnya pertumbuhan luas kebun kelapa sawit di tahanah 

air. Menurut data Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian 

Pertanian, pada tahun 2019 luas perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia diperkirakan telah menjadi 14,68 juta hektare atau 

bertambah hampir 50 kali lipat (Anonim, 2019). 

     Bugaran Saragih, mantan Mentri Pertanian menilai masa depan 

industri kelapa sawit Indonesia berada ditangan generasi milenial. Ia 

yakin generasi milenial mampu membawa Indonesia tidak hanya 

menjadi pemimpin sawit dunia, namun juga menjadi pemimpin 

industri oleokimia dunia (produk olahan sawit) (Larasati, 2019). 

     PTPN XIII merupakan salah satu perusahaan yang telah lama 

tergabung di dunia industri kelapa sawit. Perusahaan ini telah 

memberikan konstribusi yang cukup besar terhadap laju 

perekonomian nasional karena berperan dalam menyumbang devisa 

bagi negara dan mensejahterakan masyarakat di sekitar dengan 

menerapkan konsep pengolahan yang berwawasan lingkungan. 

Dengan adanya perkebunan sawit yang besar di Indonesia, sehingga 

banyak pula pabrik-pabrik pengolahan kelapa sawit yang 

membutuhkan tenaga kerja, dengan demikian mendorong Politeknik 

Pertanian Negeri Samarinda untuk menghasilkan tenaga kerja yang 



 

 

terampil dan mandiri. Sehingga untuk mewujudkan hal tersebut maka 

dilaksanakanlah kegiatan Magang Industri (MI) bagi mahasiswa/i 

semester akhir sebagai salah satu syarat untuk mencapai kelulusan 

dan memperoleh sebutan Ahli Madya pada program Diploma III 

Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. 

1.2  Tujuan dan Manfaat  

1.2.1  Tujuan Umum Magang Industri 

     Kegiatan Magang Industri (MI) ini bertujuan untuk: 

 1. Untuk menerapkan teori dari mata kuliah teknologi 

pengolahan hilir kelapa sawit yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan praktek yang dlakuakan di PTPN XIII Long 

Pinang. 

2. Untuk mengetahui semua proses pengolahan kelapa sawit, 

mulai dari proses pemanenan sampai dengan pengolahan 

minyak sawit dan inti sawit. Serta mengetahui mutu CPO 

dan kernel di PTPN XIII Long Pinang. 

1.2.2  Tujuan Khusus Magang Industri 

Adapun tujuan khusus dari kegiatan Magang Industri 

(MI) ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pengolahan CPO (crude palm 

oil) di PT. Perkebunan Nusantara XIII. 

2. Untuk menengetahui mutu CPO dan kernel yang dihasilkan 

oleh PTPN XIII Long Pinang. 

1.2.3  Manfaat Magang Industri 

1. Sebagai sarana latihan dan ilmu yang didapat di bangku 

kuliah. 

2. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, wawasan, 

pengalam kerja bagi mahasiswi/i. 

 

 

 



 

 

1.3   Lokasi dan Jabwal Kerja 

     Adapun waktu dan tempat pada kegiatan Magang Industri (MI) 

ini adalah dilaksanakan di PTPN XIII Pabrik Minyak Sawit Desa 

Long Pinang Kecamatan Paser Balengkong Kabupaten Paser 

Kalimantan Timur. Terhitung mulai tanggal 05 September 2021 

sampai dengan tanggal 27 November 2021. Sedangkan jabwal 

kerja yang diterapkan pada PTPN XIII Long Pinang yaitu setiap hari 

Senin wajib melaksanakan apel pagi jam 07.00 wita dan untuk hari 

Selasa- Sabtu kegitan dimulai dengan pembersihan lokasi pabrik 

selama 2 jam lalu dilanjutkan dengan kegiatan pengolahan. 

Pembagian waktu istrihat dari jam 12.00 -13.00 wita, dan 

dilanjutkan lagi pada jam 14.00 -18.00 wita produksi untuk shift pagi 

selesai. Pada shift malam proses pengolahan dimulai dari jam 

19.00 -07.00 wita. Untuk jabwal kegiatan yang ditentukan tersebut 

namun untuk proses pengolahan dilakukan sesuai dengan 

stok/pesediaan tandan buah segar (TBS) yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

1.4   Hasil yang Diharapkan 

     Adapun hasil yang diharapkan dalam kegitan Magang Industri 

(MI) ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa mampu menerapkan teori yang diperoleh di 

bangku kuliah dengan praktek yang dilakukan di kebun dan di 

Pabrik PTPN XIII Long Pinang  

2. Setelah melakukan kegiatan Magang Industri (MI) ini 

mahasiswa diharapkan mampu mengetahui semua proses 

pengolahan kelapa sawit, mulai dari proses pemanenan 

sampai dengan pengolahan minyak sawit dan inti sawit, serta 

mengetahui standar mutu CPO dan kernel di PTPN XIII. 
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